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ABSTRAK 

 

Judul : Hubungan Kecemasan Dan Dukungan Sosial Dengan Kinerja Tenaga Kesehatan di 

Era Pandemi COVID- 19 di Puskesmas Medan Johor. 

Latar belakang: Coronavirus adalah keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit mulai 

dari gejala ringan sampai berat. Petugas kesehatan di garis depan yang terlibat langsung 

diagnosis, pengobatan, dan perawatan pasien dengan COVID-19 berisiko mengalami 

perkembangan psikologis tekanan dan gejala kesehatan mental lainnya. Penelitian ini 

bertujuan: untuk mengetahui Hubungan Kecemasan Dan Dukungan Sosial Terhadap Kinerja 

Kerja Tenaga Kesehatan di Era Pandemi COVID- 19 di Puskesmas Medan Johor. Populasi 

penelitian: adalah seluruh tenaga kesehatan di Puskemas Medan Johor yang berjumlah 62 

tenaga kesehatan. 40 diantaranya sebagai subjek penelitian. Jenis penelitian: ini adalah survey 

analitik dengan desain penelitian cross sectional. Pengambilan data menggunakan kuesioner. 

Data diolah dengan analisis univariat menggunakan statistik deskriptif dan analisis bivariat 

menggunakan uji Chi-square. Hasil penelitian: Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa 

dapat diketahui bahwa dari kecemasan dengan kinerja tenaga kesehatan di era pandemi COVID-

19 yaitu hasil analisis uji Chi-Square menunjukkan bahwa nilai p=0,003 yang berarti kurang dari 

α= 0,005, maka dapat disimpulkan terdapat hubungan yang bermakna antara kecemasan dengan 

kinerja tenaga kesehatan di era pandemi COVID-19 di Puskesmas Medan Johor Tahun 2020. 

Dan dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa dari dukungan sosial dengan kinerja tenaga 

kesehatan di era pandemi COVID-19, yaitu hasil analisis uji Chi-Square menunjukkan bahwa 

nilai p=0,000 yang berarti kurang dari α= 0,005, maka dapat disimpulkan terdapat hubungan 

yang bermakna antara dukungan sosial dengan kinerja tenaga kesehatan di era pandemi 

COVID-19 di Puskesmas Medan Johor Tahun 2020. 

 

Kunci : COVID-19, Kecemasan, Dukungan Sosial, Kinerja kerja. 
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LATAR BELAKANG 

 

Di Indonesia kasus pertama COVID-19 

terjadi pada 1 Maret 2020 dengan 2 pasien 

dari Depok yang telah dinyatakan positif 

COVID-19. Munculnya virus corona di 

Indonesia berawal saat kasus 1 melakukan 

kontak fisik yang cukup dekat dengan WNA 

asal Jepang yang telah menetap di Malaysia, 

dan diketahui WNA Jepang tersebut 

dinyatakan positif mengidap virus corona 

sehingga mengakibatkan WNI berusia 31 

tahun itu tertular COVID-19, kemudian kasus 

2 terinfeksi virus corona saat sedang merawat 

anaknya yang merupakan kasus pertama dari 

COVID-19 ini. Virus tersebut juga dengan 

cepat menyebar diseluruh daerah Indonesia 

hingga diketahui saat ini 26 Maret 2020, 

warga Indonesia yang positif COVID-19 

berjumlah 893 orang dengan 78 meninggal, 

dan 35 sembuh serta semakin hari kasus 

COVID-19 ini semakin bertambah (Zulva, 

2020). Menurut data di Rumah Sakit H. 

Adam Malik Medan kasus pertama COVID- 

19 yang terjadi di Sumatera Utara pada 18 

Maret 2020 berjumlah 1 orang sebagai PDP 

positif virus COVID-19 yang telah meninggal 

dunia, kasus pertama ini adalah seorang 

dokter yang sebelumnya sempat berpergian 

ke Yerussalem dan Italia kemudian diisolasi 

di Rumah Sakit H. Adam Malik Medan. Serta 

menurut data yang didapatkan jumlah PDP 

yang masih dirawat di rumah sakit berjumlah 

10 orang dan PDP yang negatif berjumlah 3 

orang (RSUP H. Adam Malik Medan, 2020). 

Sejumlah dokter dan perawat, yang 

melayani pasien COVID-19, meninggal dunia 

di tengah meningkatnya jumlah kasus virus 

corona di Indonesia dan keterbatasan Alat 

Pelindung Diri (APD) di beberapa fasilitas 

kesehatan. Menurut data yang didapatkan dari 

Rumah Sakit Bunda Thamrin, Medan, 

Sumatera Utara salah satu tenaga medis yaitu 

1 orang perawat dinyatakan positif terpapar 

virus corona atau COVID-19. Hal ini 

berdasarkan hasil pemeriksaan melalui 

rapid test atau tes cepat. Perawat tersebut 

diduga terpapar dari seorang pasien dalam 

pengawasan (PDP) yang berdasarkan hasil 

pemeriksaan melalui rapid test dinyatakan 

positif COVID-19 dan kemudian 

meninggal dunia di rumah sakit tersebut 

(Ariefana, 2020). 

Berdasarkan bukti ilmiah, COVID-19 

dapat menular dari manusia ke manusia 

melalui percikan batuk/bersin (droplet), 

tidak melalui udara. Orang yang paling 

berisiko tertular penyakit ini adalah orang 

yang kontak erat dengan pasien COVID-19 

termasuk yang merawat pasien COVID-19. 

Rekomendasi standar untuk mencegah 

penyebaran infeksi adalah melalui cuci 

tangan secara teratur menggunakan sabun 

dan air bersih, menerapkan etika batuk dan 

bersin, menghindari kontak secara 

langsung dengan ternak dan hewan liar 

serta menghindari kontak dekat dengan 

siapapun yang menunjukkan gejala 

penyakit pernapasan seperti batuk dan 

bersin. Selain itu menerapkan Pencegahan 

dan Pengendalian Infeksi (PPI) saat berada 

di fasilitas kesehatan terutama unit gawat 

darurat (Kemenkes RI, 2020). 

Kecemasan biasanya timbul karena 

adanya respon terhadap kondisi stres atau 

adanya konflik. Hal ini, biasanya terjadi 

ketika individu mengalami perubahan 

situasi dalam hidupnya dan dituntut untuk 

mampu beradaptasi dengan lingkungan 

barunya Kecemasan tersebut memiliki segi 

yang disadari, seperti rasa takut, terkejut, 

tidak berdaya, rasa bersalah, maupun 

terancam. Kecemasan juga memiliki segi 

yang di luar kesadaran dan tidak jelas, 

seperti takut tanpa mengetahui sebabnya 
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dan tidak bisa menghindari perasaan yang 

tidak menyenangkan (Widosari, 2011). 

Menurut peneliti dari departemen 

psikiatri di First Affiliated Hospital of 

Zhejiang University School of Medicine di 

Hangzhou, China, menulis studi mengenai 

status kesehatan mental tenaga 

kesehatan yang merawat pasien COVID- 

19. Responden yang terlibat dalam 

penelitian ini adalah1.257   petugas 

kesehatan di 34 rumah sakit di wilayah 

China. Itu adalah data yang diambil dari 

29 Januari 2020 hingga 3 Februari 2020. 

Hasilnya,   secara   keseluruhan    penelitian 

ini menemukan secara khusus, petugas 

kesehatan garis depan 52,0%   lebih 

mungkin mengalami gejala depresi, 57,0% 

lebih mungkin mengalami gejala 

kecemasan, dan 60,0% lebih mungkin 

mengalami tekanan (Sekarani, 2020). 

Kinerja yang jelek akan berdampak 

terhadap rendahnya pelayanan, pasien merasa 

kurang nyaman dan tidak puas. Kinerja dalam 

hal ini erat kaitannya dengan seberapa besar 

beban kerja, stres kerja dan motivasi kerja 

perawat dalam memberikan pelayanan 

kesehatan. Semakin rendah beban kerja dan 

stres kerja perawat semakin baik kinerjanya. 

Semakin besar motivasi kerja perawat 

semakin baik kinerjanya (Aprilia, 2017). 

Puskesmas Medan Johor adalah suatu 

badan layanan umum non-laba dibawah 

pengelolaan pemerintah. Misi Puskesmas 

Medan Johor adalah memberikan 

pemeliharaan kesehatan masyarakat yang 

bermutu. Dalam mengerjakan misi tersebut 

Puskesmas Medan Johor harus mampu 

memberikan pelayanan prima/terbaik yang 

memenuhi standar pelayanan kesehatan. 

Adanya keluhan pasien merupakan tantangan 

bagi Puskesmas Medan Johor untuk terus 

bergiat meningkatkan mutu pelayanannya 

(Novel, 2013). 

Berdasarkan survey awal yang penulis 

lakukan di Puskesmas Medan Johor pada 

bulan April, jumlah tenaga kesehatan di 

puskesmas tersebut mencapai 60 orang 

tenaga kesehatan. Sebanyak 16 orang 

merupakan dokter, 17 orang bidan, dan 27 

orang perawat. Dan berdasarkan data yang 

didapatkan di puskesmas Medan Johor 

jumlah untuk ODP ada 29 orang, PDP ada 

10 orang, Positif COVID-19 ada 1 orang 

dan sembuh 0. Dan dari wawancara yang 

telah dilakukan kepada 5 tenaga kesehatan, 

diantaranya 1 dokter, 3 bidan dan 2 

perawat di Puskemas Medan Johor 

mengatakan mengalami kecemasan pada 

era pandemic COVID-19 ini. 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis penelitian ini adalah survey analitik 

dengan desain penelitian cross sectional. 

Pengambilan data menggunakan kuesioner. 

Data diolah dengan analisis univariat 

menggunakan statistik deskriptif dan 

analisis bivariat menggunakan uji Chi- 

square. Populasi penelitian adalah seluruh 

tenaga kesehatan di Puskemas Medan 

Johor yang berjumlah 62 tenaga kesehatan. 

40 diantaranya sebagai subjek penelitian. 

 
HASIL 

 

Lokasi penelitian ini dilakukan di 

Puskesmas Medan Johor terletak di Jalan 

Karya Jaya No.5 Kelurahan Pangkalan 

Masyhur, Kecamatan Medan Johor, kode 

pos 20143. Puskesmas ini membawahi 3 

kelurahan, yaitu Kelurahan Pangkalan 

Masyhur yang terdiri dari   15 

lingkungan, Kelurahan Kwala Bekala 

yang terdiri dari 20 lingkungan dan 

Kelurahan Gedung Johor yang terdiri 

dari 13 lingkungan. 

https://www.suara.com/tag/kesehatan-mental
https://www.suara.com/tag/tenaga-kesehatan
https://www.suara.com/tag/tenaga-kesehatan
https://www.suara.com/tag/covid-19
https://www.suara.com/tag/covid-19
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Tabel Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Profesi 
 

 

No. Profesi Frekuensi Presentasi 

1. Dokter 4 10,0% 

2. Perawat 19 47,5% 

3. Bidan 17 42,5% 
 Total 40 100% 
 Total 40 100% 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2020 

 

Dari tabel diatas 4.2.1 mayoritas yang memiliki profesi Dokter yakni sebanyak 4 

responden (10,0%), Perawat yakni sebanyak 19 responden (47,5%), dan Bidan yakni sebanyak 

17 responden (42,5%). 

Tabel Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Kecemasan Tenaga 

Kesehatan di Era Pandemi COVID-19 di Puskesmas Medan Johor Tahun 2020 
 
 

No. Variabel Frekuensi Presentasi 

Kecemasan 

1. Ringan 5 12,5% 

2. Sedang 25 62,5% 

3. Berat 6 15,0% 

4. Panik 4 10,0% 
 Total 40 100% 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2020 

 

Dari tabel diatas 4.2.2 mayoritas yang memiliki kecemasan dari beberapa aspek kecemasan 

kognitif, motorik, dan somatik, yang mempunyai tingkat kecemasan ringan yakni sebanyak 5 

responden (12,5%), sedang yakni sebanyak 25 responden (62,5%), berat yakni sebanyak 6 

responden (15,0%) dan panik yakni sebanyak 4 responden (10,0%). 

 

Tabel Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Dukungan Sosial Tenaga Kesehatan 

di Era Pandemi COVID-19 di Puskesmas Medan Johor Tahun 2020 

 
No. Variabel Frekuensi Presentase 

Dukungan Sosial 

1. Baik 24 60,0% 

2. Tidak Baik 16 40,0% 
 Total 40 100% 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2020 
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Dari tabel diatas 4.2.3 mayoritas yang memiliki dukungan sosial dari berapa aspek 

dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dukungan informasi dan 

dukungan jaringan sosial yang mendaptkan dukungan sosial yang baik yakni sebanyak 24 

responden (60,0%) dan dukungan sosial yang tidak baik yakni sebanyak 16 responden (40,0%). 

Tabel Distribusi Frekuensi Responden Berdsasarkan Kinerja Tenaga Kesehatan di Era 

Pandemi COVIID-19 di Puskesmas Medan Johor Tahun 2020 
 

No. Variabel Frekuensi Presentase 

 Kinerja   

1. Baik 8 20,0% 

2. Cukup 18 45,0% 

3. Kurang 14 35,0% 
 Total 40 100% 

 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2020 

 

Dari tabel diatas 4.2.4 mayoritas yang memiliki kinerja yang baik yakni sebanyak 8 

responden (20,0%), cukup yakni sebanyak 18 responden (45,0%) dan kurang yakni sebanyak 14 

responden (35,0%). 

 

Analisa Bivariat 

 

Analisis bivariat dilakukan untuk melihat hubungan antara variabel independen yaitu 

Kecemasan dan Dukungan Sosial dengan variabel Kinerja Tenaga Kesehatan di Puskesmas 

Medan Johor Tahun 2020. 

Tabel Hubungan Kecemasan Dengan Kinerja Tenaga Kesehatan di Era Pandemi COVID- 

19 di Puskesmas Medan Johor Tahun 2020. 

 
                     Kinerja Tenakes   Total 

X2 p- 

value Kecemasan     Baik  Cukup  Kurang    

 F % f % f % f %   

Ringan 1 20,0% 2 40,0% 2 40,0% 5 100%   

Sedang 7 28,0% 15 60,0% 3 12,0% 25 100% 19,596 0,003 

Berat 0 0% 1 16,7% 5 83,3% 6 100%   

Panik 0 0% 0 0% 4 100% 3 100%   

 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2020 

 

Dari tabel 4.3.1 dapat diketahui bahwa dari kecemasan dengan kinerja tenaga kesehatan di 

era pandemi COVID-19, dari beberapa aspek kecemasan kognitif, motorik, somatik, dan afektif 
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yang dialami tenaga kesehatan. Dari 5 respoden (12,5%) yang mengalami kecemasan ringan, 1 

responden (2,5%) mempunyai kinerja yang baik, 2 responden (5,0%) mempunyai kinerja yang 

cukup dan 2 responden (5,0%) mempunyai kinerja yang cukup. Dari 25 responden (62,5%) 

mengalami kecemasan sedang, 7 responden (17,5%) diantaranya mempunyai kinerja yang baik, 

15 responden (37,5%) mempunyai kinerja yang cukup, 3 responden (7,5%) mempunyai kinerja 

yang kurang, sedangkan dari 6 responden (15,0%) yang mengalami kecemasan berat 

diantaranya 1 responden (2,5%) mempunyai kinerja yang cukup, 5 responden (12,5%) 

mempunyai kinerja yang kurang, dan dari 4 responden (10,0%) yang mengalami panik 

mempunyai kinerja yang kurang. Hasil analisis uji Chi-Square menunjukkan bahwa nilai 

p=0,003 yang berarti kurang dari α= 0,005, maka dapat disimpulkan terdapat hubungan yang 

bermakna antara kecemasan dengan kinerja tenaga kesehatan di era pandemi COVID-19 di 

Puskesmas Medan Johor Tahun 2020. 

Tabel Hubungan Dukungan Sosial Dengan Kinerja Tenaga Kesehatan di Era Pandemi 

COVID-19 di Puskesmas Medan Johor Tahun 2020. 

 

Dukungan 

Sosial 

                    Kinerja Tenakes   Total 
X2 p- 

value    Baik  Cukup  Kurang    

f % f % f % f %   

Baik 8 33,3% 14 58,3% 2 8,3% 24 100% 19,894 0,000 

Tidak Baik 0 0% 4 25,0% 12 75,0% 16 100%   

 
 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2020 

 

Dari tabel 4.3.1 dapat diketahui bahwa dari dukungan sosial dengan kinerja tenaga 

kesehatan di era pandemi COVID-19, dari beberapa dukungan emosional, dukungan 

penghargaan, dukungan instrumental, dukungan informasi dan dukungan jaringan sosial yang 

didaptkn oleh tenaga kesehatan di Puskesmas Medan Johor. Dari 24 respoden (60,0%) yang 

memiliki dukungan sosial yang baik, 8 responden (20,0%) mempunyai kinerja yang baik, 14 

responden (35,0%) mempunyai kinerja yang cukup, 2 responden (5,0%) mempunyai kinerja 

yang kurang. Dan dari 16 responden (40,0%) yang memiliki dukungan sosial tidak baik, 4 
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responden (10,0%) mempunyai kinerja yang cukup sedangkan 12 responden (30,0%) 

mempunyai kinerja yang kurang. Hasil analisis uji Chi-Square menunjukkan bahwa nilai p=0,00 

yang berarti kurang dari α= 0,005, maka dapat disimpulkan terdapat hubungan yang bermakna 

antara dukungan sosial dengan kinerja tenaga kesehatan di era pandemi COVID-19 di 

Puskesmas Medan Johor Tahun 2020. 
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PEMBAHASAN 

 

Hubungan Kecemasan Dengan Kinerja 

Tenaga Kesehatan di Era Pandemi 

COVID-19 di Puskesmas Medan Johor 

Tahun 2020. 

 

Dari hasil penelitian dapat diketahui 

bahwa dapat diketahui bahwa dari 

kecemasan dengan kinerja tenaga kesehatan 

di era pandemi COVID-19, dari beberapa 

aspek kecemasan kognitif, motorik, somatik, 

dan afektif yang dialami tenaga kesehatan. 

Dari 5 respoden (12,5%) yang mengalami 

kecemasan ringan, 1 responden (2,5%) 

mempunyai kinerja yang baik, 2 responden 

(5,0%) mempunyai kinerja yang cukup dan 2 

responden (5,0%) mempunyai kinerja yang 

cukup. Dari 25 responden (62,5%) 

mengalami kecemasan sedang, 7 responden 

(17,5%) diantaranya mempunyai kinerja yang 

baik,   15   responden   (37,5%)   mempunyai 

kinerja yang cukup, 3 responden (7,5%) 

mempunyai kinerja yang kurang, sedangkan 

dari 6 responden (15,0%) yang mengalami 

kecemasan berat diantaranya 1 responden 

(2,5%) mempunyai kinerja yang cukup, 5 

responden (12,5%) mempunyai kinerja yang 

kurang, dan dari 4 responden (10,0%) 

yang 
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mengalami panik mempunyai kinerja yang 

kurang. Hasil analisis uji Chi-Square 

menunjukkan bahwa nilai p=0,003 yang 

berarti kurang dari α= 0,005, maka dapat 

disimpulkan terdapat hubungan yang 

bermakna antara kecemasan dengan kinerja 

tenaga kesehatan di era pandemi COVID-19 

di Puskesmas Medan Johor Tahun 2020. 

Hubungan Dukungan Sosial Dengan 

Kinerja Tenaga Kesehatan di Era 

Pandemi COVID-19 di Puskesmas Medan 

Johor Tahun 2020 
 

Dari hasil penelitian dapat diketahui 

bahwa dari dukungan sosial dengan kinerja 

tenaga kesehatan di era pandemi COVID-19, 

dari beberapa dukungan emosional, 

dukungan penghargaan, dukungan 

instrumental, dukungan informasi dan 

dukungan jaringan sosial yang didaptkn oleh 

tenaga kesehatan di Puskesmas Medan 

Johor. Dari 24 respoden (60,0%) yang 

memiliki dukungan sosial yang baik, 8 

responden (20,0%) mempunyai kinerja yang 

baik, 14 responden (35,0%) mempunyai 

kinerja yang cukup, 2 responden (5,0%) 

mempunyai kinerja yang kurang. Dan dari 
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16 responden (40,0%) yang memiliki 

dukungan sosial tidak baik, 4 responden 

(10,0%) mempunyai kinerja yang cukup 

sedangkan 12 responden (30,0%) mempunyai 

kinerja yang kurang. Hasil analisis uji Chi- 

Square menunjukkan bahwa nilai p=0,00 

yang berarti kurang dari α= 0,005, maka 

dapat disimpulkan terdapat hubungan yang 

bermakna antara dukungan sosial dengan 

kinerja tenaga kesehatan di era pandemi 

COVID-19 di Puskesmas Medan Johor Tahun 

2020. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
1. Dari hasil penelitian dapat diketahui 

bahwa dapat diketahui bahwa dari 

kecemasan dengan kinerja tenaga 

kesehatan di era pandemi COVID-19, 

dari beberapa aspek kecemasan kognitif, 

motorik, somatik, dan afektif yang 

dialami tenaga kesehatan. Dari 5 

respoden (12,5%) yang mengalami 

kecemasan ringan, 1 responden (2,5%) 

mempunyai kinerja yang baik, 2 

responden (5,0%) mempunyai kinerja 

yang cukup dan 2 responden (5,0%) 

mempunyai kinerja yang cukup. Dari 25 

responden (62,5%) mengalami 

kecemasan sedang, 7 responden (17,5%) 

diantaranya mempunyai kinerja yang 

baik, 15 responden (37,5%) mempunyai 

kinerja yang cukup, 3 responden (7,5%) 

mempunyai kinerja yang kurang, 

sedangkan dari 6 responden (15,0%) 

yang mengalami kecemasan berat 

diantaranya 1 responden (2,5%) 

mempunyai kinerja yang cukup, 5 
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responden (12,5%) mempunyai kinerja 

yang kurang, dan dari 4 responden 

(10,0%) yang mengalami panik 

mempunyai kinerja yang kurang. Hasil 

analisis uji Chi-Square menunjukkan 

bahwa nilai p=0,003 yang berarti kurang 

dari α= 0,005, maka dapat disimpulkan 

terdapat hubungan yang bermakna antara 

kecemasan dengan kinerja tenaga 

kesehatan di era pandemi COVID-19 di 

Puskesmas Medan Johor Tahun 2020. 

2. Dari hasil penelitian dapat diketahui 

bahwa dari dukungan sosial dengan 

kinerja tenaga kesehatan di era pandemi 

COVID-19, dari beberapa dukungan 

emosional, dukungan penghargaan, 

dukungan instrumental, dukungan 

informasi dan dukungan jaringan sosial 

yang didaptkn oleh tenaga kesehatan di 

Puskesmas Medan Johor. Dari 24 

respoden (60,0%) yang memiliki 

dukungan sosial yang baik, 8 responden 

(20,0%) mempunyai kinerja yang baik, 

14 responden (35,0%) mempunyai 

kinerja yang cukup, 2 responden (5,0%) 

mempunyai kinerja yang kurang. Dan 

dari 16 responden (40,0%) yang 

memiliki dukungan sosial tidak baik, 4 

responden (10,0%) mempunyai kinerja 

yang cukup sedangkan 12 responden 

(30,0%) mempunyai kinerja yang 

kurang. Hasil analisis uji Chi-Square 

menunjukkan bahwa nilai p=0,00 yang 

berarti kurang dari α= 0,005, maka dapat 

disimpulkan terdapat hubungan yang 

bermakna antara dukungan sosial 

dengan kinerja tenaga kesehatan di era 

pandemi COVID-19 di Puskesmas 

Medan Johor Tahun 2020. 
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SARAN 

 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi agar dapat diketahui 

bahwa ada hubungan kecemasan dan 

dukungan sosial terhadap kinerja kerja tenaga 

kesehatan di era pandemi COVID-19 

terhadap kinerja tenaga kesehatan di 

Puskesmas Medan Johor dapat 

mempengaruhi. Sehingga dapat diantisipasi 

dengan upaya pengendalian dan pencegahan 

terhadap tenaga kesehatan. 
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